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Abstrak

Stunting adalah gangguan pertumbuhan yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis yang
memengaruhi perkembangan fisik dan kognitif anak. Remaja, sebagai calon orang tua di masa depan,
memerlukan edukasi gizi yang memadai untuk membantu mencegah stunting pada generasi berikutnya.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak Program Pemberdayaan
Remaja melalui edukasi gizi seimbang sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting. Kegiatan ini
dilaksanakan di Kelurahan Sukakarya, Kota Sukabumi, dan melibatkan 15 remaja dari Pos Pelayanan
Kesehatan Remaja Terpadu (POSREM). Sesi edukasi diberikan melalui ceramah dan diskusi yang mencakup
topik-topik seperti gizi seimbang, panduan "Isi Piringku", aktivitas fisik, pemilihan makanan, dan
pengurangan sampah makanan. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan skor pengetahuan
peserta dari 6,60 menjadi 7,73. Program ini secara efektif meningkatkan pemahaman remaja mengenai gizi
seimbang dan menunjukkan potensi dalam mendukung upaya pencegahan stunting di masa depan.
Kesimpulannya, inisiatif edukasi yang berkelanjutan dari para pemangku kepentingan terkait sangat
dianjurkan untuk memastikan keberhasilan jangka panjang dari program pencegahan stunting.
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Abstract

Stunting is a growth disorder caused by chronic malnutrition that affects both the physical and
cognitive development of children. Adolescents, as future parents, require adequate nutritional education to
help prevent stunting in the next generation. This community service activity aimed to assess the impact of a
Youth Empowerment Program through balanced nutrition education as part of stunting prevention efforts.
The activity was conducted in Sukakarya Village, Sukabumi City, and involved 15 adolescents from the
Integrated Youth Health Service Center (POSREM). Educational sessions were delivered through lectures and
discussions covering topics such as balanced nutrition, the "Isi Piringku" guidelines, physical activity, food
selection, and food waste reduction. Pre-test and post-test results showed an increase in participants’
knowledge scores from 6.60 to 7.73. This program effectively enhanced adolescents’ understanding of balanced
nutrition and demonstrates potential in supporting future stunting prevention efforts. Conclusion is
sustainable educational initiatives by relevant stakeholders are recommended to ensure the long-term success
of stunting prevention programs.
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1. PENDAHULUAN

Masalah gizi masih menjadi tantangan global, terutama di negara berkembang seperti
Indonesia. Kekurangan asupan gizi secara terus-menerus dalam jangka waktu panjang menjadi
salah satu penyebab utama stunting, yang ditandai dengan gangguan pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif anak. Anak dengan stunting umumnya memiliki tinggi badan di bawah
standar usianya serta kemampuan motorik yang lebih rendah (Lestari et al., 2023).

Menurut UNICEF dan WHO (2020), sekitar 149 juta anak di seluruh dunia mengalami
stunting. Pada tahun 2018, lebih dari sepertiga kasus terjadi di Afrika (58,8 juta anak), dan lebih
dari separuhnya di Asia (81,7 juta anak). Di Indonesia, hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
tahun 2022 menunjukkan adanya penurunan prevalensi stunting dari 24,4% pada tahun 2021
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menjadi 21,6% pada tahun 2022. Tiga provinsi yang mengalami penurunan tertinggi adalah
Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Utara. Sementara itu, di Provinsi Jawa
Barat, prevalensi stunting menurun dari 24,5% pada tahun 2021 menjadi 20% pada tahun 2022
(Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI), angka stunting di Kota
Sukabumi mencapai 26,9%.

Stunting disebabkan oleh berbagai faktor risiko, baik secara langsung maupun tidak
langsung (Vonaesch, 2017). Faktor langsung meliputi infeksi penyakit, pola makan, jenis kelamin,
berat badan lahir rendah (BBLR), serta konsumsi makanan. Sementara itu, faktor tidak langsung
mencakup pemberian ASI non-eksklusif, layanan kesehatan, serta karakteristik keluarga seperti
tingkat pendidikan orang tua, status ekonomi, dan pekerjaan orang tua. Intervensi spesifik,
seperti pemberian makanan tambahan pada ibu hamil selama periode 1.000 Hari Pertama
Kehidupan, terbukti efektif dalam menurunkan angka kejadian stunting.

Dampak jangka panjang stunting sangat serius, termasuk peningkatan kerentanan
terhadap penyakit di usia dewasa, gangguan kognitif, penurunan produktivitas kerja, serta
ketimpangan sosial dan ekonomi. Menurut Rahmah (2023), stunting juga berdampak pada
imunitas tubuh, kualitas kecerdasan, dan produktivitas anak, yang pada akhirnya dapat
menghambat perkembangan ekonomi, meningkatkan angka kemiskinan, dan memperluas
kesenjangan sosial dalam jangka panjang.

Masa remaja merupakan tahap transisi penting dari masa kanak-kanak menuju dewasa.
WHO mendefinisikan remaja sebagai individu berusia 10-24 tahun, sedangkan menurut Monks
(1992), remaja terbagi dalam tiga tahap: remaja awal (12-15 tahun), remaja pertengahan (15-18
tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun). Masa ini ditandai dengan perubahan fisik dan eksplorasi
identitas psikologis. Remaja rentan terhadap masalah gizi, baik gizi kurang maupun gizi lebih,
yang dapat memengaruhi perkembangan mereka di masa dewasa (Al-Jawaldeh et al., 2020).

Salah satu faktor penting yang memengaruhi status gizi adalah pemahaman terkait gizi.
Edukasi gizi dapat menjadi pendekatan strategis dalam meningkatkan pengetahuan remaja, yang
pada gilirannya berdampak positif terhadap perilaku makan dan status gizinya. Edukasi dapat
diberikan melalui berbagai media, seperti booklet, poster, dan brosur. Pendidikan gizi berperan
penting dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip gizi dalam kehidupan sehari-
hari (Sartika, 2020). Peningkatan pemahaman gizi pada remaja menjadi langkah preventif untuk
menghindari terjadinya masalah gizi, termasuk stunting. Oleh karena itu, remaja perlu dibekali
dengan pengetahuan yang memadai tentang pentingnya asupan gizi seimbang. Salah satu bentuk
intervensi yang dapat dilakukan adalah melalui program pemberdayaan remaja berbasis edukasi
gizi seimbang sebagai upaya pencegahan stunting.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
remaja tentang stunting dan gizi seimbang sebagai langkah preventif dalam mengatasi risiko
masalah gizi. Program ini dilaksanakan melalui edukasi gizi dalam bentuk Workshop P2MFM
(Peningkatan Pengetahuan Melalui Food Management) yang ditujukan kepada perwakilan remaja
di Kelurahan Sukakarya, Kota Sukabumi. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi salah satu
strategi pemberdayaan remaja dalam mendukung program nasional percepatan penurunan
stunting.

2. METODE

Kegiatan pengabdian pada masyarakat melalui Workshop P2MFM (Peningkatan
Pengetahuan Melalui Food Management) ini dilaksanakan pada tanggal 9 juni 2024 di Madrasah
Diniyah Al-Muhajirin Kelurahan Sukakarya, Kecamatan Warudoyong, Kota Sukabumi, Provinsi
Jawa Barat. Sasaran kegiatan ini adalah anggota Posyandu Remaja berusia 10-20 tahun, yang
terdiri dari 15 remaja dari setiap RT di Kelurahan Sukakarya. Program tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman remaja di Kelurahan Sukakarya mengenai dengan gizi seimbang
maupun stunting dengan beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:
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Tabel 1. Tahapan Kegiatan edukasi
Tahapan Kegiatan

Perencanaan Konsultasi kegiatan dengan dosen pembimbing lapangan sekaligus menjadi narasumber.
Koordinasi dengan pihak terkait (Kelurahan, RW, Ketua TPPKK, Ketua IKP, Kader dan
Ketua Posyandu Remaja).

Persiapan Penyusunan instrument kuesioner pre-post test
Pemberian kuesioner pre-test (10 menit) pada peserta untuk mengukur pengetahuan
awal

Pelaksanaan Pemberian edukasi oleh narasumber dari Dosen Program Studi Gizi sekaligus diskusi
dengan peserta kurang lebih selama 40 menit.
Permainan edukatif “Nutriladders” yang berisi beberapa pertanyaan terkait materi yang
disampaikan untuk mengetahui pemahaman peserta.

Evaluasi
Pemberian kuesioner post-test setelah pelaksanaan sosialisasi
Refleksi dan evaluasi Bersama peserta mengenai pemahaman materi

Peningkatkan pengetahuan dalam kegiatan ini menggunakan metode edukasi dan diskusi.
Pengambilan data dilakukan dengan desain cross-sectional menggunakan instrumen kuesioner
untuk mengetahui pengetahuan remaja sebelum dan sesudah edukasi dilakukan. Media edukasi
menggunakan power point (PPT) berisi materi yang mencakup pengertian gizi seimbang, isi
piringku, aktivitas fisik, food choice (pemilihan makanan) dan food waste (sampah makanan).
Berikutnya, pada diskusi di sesi ini, peserta akan diminta berdiskusi serta menyampaikan
pendapat atau pertanyaan seputar pola makan dan pilihan makanan seimbang. Setelah
melakukan diskusi kemudian dilakukan permainan ular tangga yang disebut dengan istilah
Nutriladders yang berisi beberapa pertanyaan terkait materi yang sudah disampaikan oleh
narasumber dan diakhir kegiatan tim pelaksana melakukan penilaian atau evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana program tersebut telah tercapai dan hambatan dari kegiatan Program
Empowerment Remaja melalui Edukasi Gizi Seimbang dalam Upaya Pencegahan Stunting di
Kelurahan Sukakarya Kota Sukabumi melalui Workshop P2MFM yang telah dilaksanakan.

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas edukasi gizi dalam meningkatkan
pengetahuan peserta tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting. Desain evaluasi yang
digunakan adalah pra-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test and post-test design.
Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama pengumpulan data, yang terdiri dari 10
pertanyaan pilihan ganda seputar topik gizi seimbang, isi piringku, aktivitas fisik, pemilihan
makanan, dan food waste.

Langkah-langkah evaluasi meliputi:

1. Pre-test
Sebelum sesi edukasi dimulai, peserta diminta mengisi kuesioner pre-test selama 10 menit.
Hal ini dilakukan untuk memperoleh data awal pengetahuan peserta mengenai gizi seimbang.

2. Post-test
Setelah kegiatan edukasi, diskusi, dan permainan Nutriladders selesai, peserta kembali
diminta mengisi kuesioner post-test dengan pertanyaan yang identik dengan pre-test.
Tujuannya adalah untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mendapat
intervensi edukasi.

3. Permainan edukatif “Nutriladders”
Permainan ini berfungsi sebagai alat evaluatif informal untuk mengetahui pemahaman
peserta dalam suasana yang lebih menyenangkan dan interaktif. Jawaban peserta selama
permainan dicatat oleh fasilitator sebagai data pendukung.

Keberhasilan program pengabdian diukur melalui evaluasi yang dilakukan saat proses
kegiatan berlangsung melalui observasi keterlibatan peserta dalam diskusi dan permainan, serta
di akhir kegiatan berdasarkan hasil pre-test dan post-test serta refleksi peserta terhadap kegiatan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan program empowerment remaja melalui edukasi gizi seimbang melalui
Workshop P2MFM pada tahap perencanaan diawali dengan berdiskusi bersama kelompok P2MB
UPI Kelurahan Sukakarya dan dosen pembimbing lapangan. Setelah mendapat persetujuan dari
dosen pembimbing lapangan untuk melaksanakan kegiatan, selanjutnya melakukan perizinan
kegiatan ke pihak Kelurahan, RW, Ketua TPPKK, Ketua IKP, Kader dan Ketua Posyandu Remaja
pada tanggal 20 Mei-05 Juni 2024. Setelah semua diberikan perizinan dengan hasil kegiatan akan
di dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2024. Tahap persiapan kegiatan Workshop mencakup
pembuatan konsep atau rangkaian kegiatan, pembuatan pretest dan post-test, menyiapkan materi
edukasi, pembuatan presensi peserta dan panitia, pembuatan konsep permainan ular tangga yang
disebut dengan istilah Nutriladders dan pembelian kebutuhan peralatan lainnya.

Gambar 2. Koordinasi dengan pih efkit (Kelurahan,‘ R, Ketua TPPKK, Ketua IKP, Kader dan
Ketua Posyandu Remaja)

Program Empowerment Remaja melalui Edukasi Gizi Seimbang dalam Upaya Pencegahan
Stunting di Kelurahan Sukakrya Kota Sukabumi melalui Workshop P2ZMFM dilaksanakan pada hari
Minggu, 9 Juni 2024. Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan beberapa tahapan yaitu
mengetahui pengetahuan atau pemahaman awal remaja dengan memberikan kuesioner pretest,
tahap berikutnya dengan pemberian materi edukasi sekaligus diskusi, dan permainan
Nutriladder, kemudian mengetahui kembali pengetahuan atau pemahaman remaja yang telah
mendapakan edukasi dengan memberikan kuesieoner post-test.

Pre-test berisi 10 soal pilihan ganda mengenai gizi seimbang, pola makan dan gaya hidup.
Peserta mempunyai waktu sekitar 10 menit untuk menyelesaikan pretest. Setelah pengisian
pretest, selanjutnya adalah pemaparan materi edukasi oleh pemateri juga sekaligus pembimbing
lapangan sebagai narasumber. Materi yang disampaikan yaitu mengenai gizi seimbang, isi
piringku, aktivitas fisik, food choice (pemilihan makanan) dan food waste (sampah makanan).
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Gambar 4. Sesi permainan ular tangga Nutriladders

Setelah pemaparan terkait penyuluhan gizi, selanjutnya dilakukan implementasi hasil
penyuluhan melalui media edukasi “Nutriladders” bagi peserta. Tujuan dari permainan ular
tangga Nutriladders ini adalah untuk mengetahui pemahaman peserta setelah diberikan edukasi
dan refleksi pada peserta edukasi. Setelah dilakukan permainan ular tangga Nutriladders, diakhir
acara, diberikan kuesioner post-test kembali untuk mengetahui peningkatan atau perbandingan
tingkat pemahaman peserta yang telah diberikan materi edukasi. Dari perbedaan hasil pretest
dan post-test diperoleh peningkatan nilai rata-rata pretest dan post-test pengetahuan peserta
edukasi dari 6.60 hingga 7.73 seperti yang tersedia pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil rata-rata pada nilai pretest dan post-test

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pre-test 6.60 15 1.454 0.375
Post-test 7.73 15 1.387 0.358

Tabel 2 menyatakan hasil pre-post test pada remaja, nilai sebelum diberikan edukasi
sebesar 6,60 dan sesudah pemberian edukasi terdapat peningkatan nilai rata-rata menjadi 7,73
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata dari pretest dan post-test. Berdasarkan
teori Lawrence Green, salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang yaitu faktor
predisposisi, mencakup sikap, pengetahuan, keyakinan dan nilai-nilai yang menyebabkan
seseorang melakukan aktivitas yang berdampak pada kesehatan merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku kesehatan. Sehubungan dengan teori Green, diskusi dianggap tepat
untuk meningkatkan faktor-faktor yang mempermudah atau mempredisposisikan terjadinya
perilaku seseorang. Pemberian edukasi atau materi menggunakan metode diskusi serta ceramah
dinilai berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang gizi seimbang. Angelia
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(2024) juga menunjukkan dari hasil analisis statistik bahwa metode ceramah dan berinteraksi
dengan edukasi efektif dengan nilai p-value. Parinduri (2021) menyatakan bahwa remaja
merupakan kelompok strategis dalam rantai pencegahan stunting karena mereka berada dalam
fase persiapan menuju usia reproduktif. Melalui pemahaman yang baik tentang gizi, remaja
diharapkan menjadi agen perubahan bagi lingkungan sebagai kontribusi dalam menurunkan
angka stunting di masa depan.

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, antusiasme peserta dalam mengikuti workshop
sangat tinggi dilihat dari keaktifan saat sesi diskusi, tanya jawab, serta sesi permainan edukatif.
Hasil kegiatan ini sesuai dengan pernyataan Al-Jawaldeh et al. (2020) bahwa edukasi gizi pada
remaja tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berpengaruh terhadap perilaku
konsumsi dan kebiasaan makan sehat. Intervensi edukatif yang menyenangkan dan interaktif
terbukti lebih diterima oleh remaja dan memberikan dampak perubahan yang lebih bertahan
lama. Kegiatan ini juga mendapat dukungan penuh dari pihak Kelurahan Sukakarya dan tokoh
masyarakat setempat, menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif lintas sektor sangat penting
dalam menyukseskan program pencegahan stunting. Kegiatan ini diharapkan bisa menjadi
program rutin yang dikembangkan dengan cakupan peserta yang lebih luas dan menggunakan
instrumen evaluasi lanjutan seperti follow-up assessment.

Bantuan serta tanggapan baik yang diberikan oleh Kelurahan untuk berlangsungnya
kegiatan ini, menyediakan layanan perizinan sederhana dan dukungan implementasi Program
Empowerment Remaja melalui Edukasi Gizi Seimbang dalam Upaya Pencegahan Stunting di
Kelurahan Sukakrya Kota Sukabumi melalui Workshop P2MFM. Untuk mengatasi masalah
stunting memerlukan dukungan berbagai pihak. Hasil kegiatan ini secara keseluruhan bisa
memberikan keterlibatan bagi remaja untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya
mengenai gizi seimbang dan masalah stunting.

4. KESIMPULAN

Program Empowerment Remaja melalui Edukasi Gizi Seimbang dalam Upaya Pencegahan
Stunting melalui kegiatan Workshop P2ZMFM di Kelurahan Sukakarya, Kota Sukabumi, berhasil
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai konsep gizi seimbang dan pencegahan stunting
dan materi lainnya. Edukasi yang dilakukan dengan metode ceramah, diskusi interaktif, dan
permainan edukatif Nutriladders menunjukkan efektivitas dalam menyampaikan materi kepada
remaja. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor rata-rata pengetahuan dari 6,60 menjadi 7,73,
yang mencerminkan adanya peningkatan pemahaman peserta secara signifikan. Peserta kegiatan
sudah berpartisipasi aktif dan antusias selama kegiatan berlangsung, serta mampu
mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan dengan baik. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa pendekatan edukatif yang interaktif dan menyenangkan mampu meningkatkan
keterlibatan remaja dalam isu gizi dan kesehatan. Secara keseluruhan, program ini dinilai berhasil
dalam mencapai tujuan utama, yaitu memberikan edukasi gizi seimbang kepada remaja sebagai
langkah strategis dalam upaya pencegahan stunting di lingkungan komunitas.
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